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ABSTRAK 

 

Idealnya, seorang penceramah dalam berdakwah harus menerapkan prinsip-prinsip dakwah 

Islam agar dakwah yang disampaikan efektif dan berdampak. Namun, dalam realitasnya masih 

ditemukan penceramah yang belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip tersebut, sehingga 

efektivitas dakwah belum optimal. Berbeda halnya dengan ulama terdahulu seperti Buya 

Hamka, yang hingga kini masih dikenang luas oleh masyarakat karena keberhasilannya dalam 

berdakwah. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap prinsip-prinsip komunikasi dakwah 

Islam yang diterapkan oleh Buya Hamka, serta menjelaskan urgensi komunikasi dakwah dalam 

proses pembinaan umat dan mewujudkan kerukunan antar umat beragama. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap karya-karya Buya Hamka, baik 

dalam bentuk tulisan, ceramah, maupun interpretasi tafsir. Adapun media yang digunakan 

Buya Hamka dalam berdakwah meliputi media cetak (buku, artikel, majalah), media lisan 

(ceramah dan khutbah), serta media tafsir (khususnya melalui karya Tafsir Al-Azhar). Analisis 

data dilakukan secara deskriptif eksploratif untuk menggali nilai-nilai komunikasi dakwah 

yang terkandung dalam karya dan kiprah beliau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi dakwah Buya Hamka dilandasi oleh tiga prinsip utama, yaitu: rasionalitas dalam 

menyampaikan pesan, keteguhan dalam memegang nilai-nilai Islam, serta keteladanan melalui 

amal saleh yang nyata. Buya Hamka tidak hanya dikenal sebagai ulama yang menyampaikan 

pesan Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, tetapi juga sebagai tokoh multitalenta yang 

berperan sebagai penulis, sastrawan, budayawan, sejarawan, dan mufassir. Materi dakwah 

yang disampaikan jelas, disertai penggunaan berbagai media dan metode yang sesuai, serta 

menghasilkan efek dakwah yang memperkuat keimanan umat. 

Kata Kunci: Buya Hamka, Komunikasi Dakwah Islam, Prinsip Dakwah, Media Dakwah, 

Keteladanan Ulama 
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ABSTRACT 

 

Ideally, a preacher in delivering Islamic da'wah should apply the core principles of Islamic 

communication to ensure effectiveness and impact. However, in reality, there are still many 

preachers who do not fully implement these principles, resulting in less effective da'wah. This 

contrasts with earlier scholars such as Buya Hamka, who remains widely remembered and 

respected for his success in da'wah until today. This study aims to explore the principles of 

Islamic communication applied by Buya Hamka, and to examine the urgency of da'wah 

communication in the process of community development and in fostering interreligious 

harmony. The research uses a qualitative method with a library research approach. Data were 

collected through documentation of Buya Hamka’s works, including his writings, sermons, and 

tafsir (interpretations of the Qur’an). The media used by Buya Hamka in his da'wah include 

print media (books, articles, magazines), oral media (sermons and lectures), and tafsir-based 

media (especially through his work Tafsir Al-Azhar). Data analysis was conducted using a 

descriptive-explorative approach to uncover the values of Islamic communication embedded 

in his works and legacy. The results show that Buya Hamka’s da'wah communication was 

based on three main principles: rationality in delivering messages, steadfastness in upholding 

Islamic values, and exemplary conduct through righteous deeds. He was not only known for 

conveying Islamic messages based on the Qur’an and Hadith, but also recognized as a 

multifaceted figure—an author, literary figure, cultural scholar, historian, public intellectual, 

and mufassir. His da'wah content was clear, utilized multiple media and appropriate methods, 

and produced effects that strengthened the faith of the Muslim community. 

Keywords: Buya Hamka, Islamic Da'wah Communication, Da'wah Principles, Da'wah Media, 

Scholar's Exemplary Conduct 

 

 

 

 
 


